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ABSTRAK

Ruptur perineum adalah robekan yang terjadi pada saat bayi lahir, baik secara spontan maupun dengan
menggunakan alat atau tindakan. Ruptur perineum dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu ruptur
perineum derajat I, Il, 111, dan IV. Beberapa faktor yang berpengaruh pada ruptur perineum, yaitu faktor
maternal (partus presipitatus, mengejan terlalu kuat, perineum yang rapuh dan oedema, primipara,
varises vulva, kesempitan pintu bawah panggul, kelenturan jalan lahir/Senam hamil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Bersalin Tentang Teknik Meneran Dengan
Kejadian Ruptur Perineum. Penelitian ini bersifat deskriktif analitik dengan desain cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan ibu bersalin tentang teknik meneran dengan
kejadian rupture perenium.Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diukur dengan
menggunakan instrumen berupa kuesioner dan dianalis dengan tehnik kolerasi Chi- Squere
menggunakan program SPSS (Statistic Product Service Solution). Berdasarkan tabel penelitian dapat
diketahui bahwa dari 50 responden yang diteliti. Ibu nipas yang memiliki pengetahuan baik dengan
kejadian rupture perenium sebanyak 5 orang (30%). lbu nipas yang berpengetahuan cukup dengan
kejadian rupture perenium sebanyak 27 orang (50%). Dan Ibu nipas yang memiliki pengetahuan kurang
dengan kejadian rupture perineum sebanyak 3 orang (20%).

Kata Kunci : Teknik Meneran, Kejadian Rupture Perineum

ABSTRACT
Perineal rupture is a tear that occurs when the baby is born, either spontaneously or by using tools or
actions. Perineal rupture is divided into four levels, namely grade I, Il, Ill, and IV perineal rupture.

Several factors influence perineal rupture, namely maternal factors (partus precipitatus, pushing too hard,
fragile perineum and edema, primipara, vulvar varicose veins, narrowness of the pelvic outlet, flexibility
of the birth canal/pregnancy exercise. This study aims to determine the relationship between maternal
knowledge about meneran techniques and the incidence of perineal rupture.This research is analytical
descriptive with a cross sectional design which aims to determine the relationship between knowledge of
birthing mothers about menstrual techniques and the incidence of perennial rupture. The data source in
this study is primary data which was measured using an instrument in the form of a questionnaire and
analyzed using the Chi-Squere correlation technigue using the program SPSS (Statistical Product Service
Solution).Based on the research table, it can be seen that out of the 50 respondents studied. Postpartum
mothers who have good knowledge about the incidence of perenium rupture are 5 people (30%).
Postpartum mothers who had sufficient knowledge of the incidence of perennial rupture were 27 people
(50%). And postpartum mothers who have less knowledge about the incidence of perineal rupture are 3
people (20%).
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1. PENDAHULUAN terjadi pada saat bayi lahir, baik secara spontan
maupun dengan menggunakan alat atau tindakan.
Ruptur  perineum dibagi menjadi empat
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tingkatan, yaitu ruptur perineum derajat I, II,
I1l, dan IV. Ruptur perineum umumnya juga
terjadi pada persalinan jika kepala janin terlalu
cepat lahir, persalinan tidak dipimpin
sebagaimana mestinya, jaringan parut pada
perineum, dan distosia bahu (Sitiyaningrum E,
2017).

Menurut WHO pada tahun 2020. Kejadian
ruptur perineum pada ibu bersalin di Dunia
pada tahun 2020 sebanyak 2,7 juta kasus,
dimana angka ini di perkirakan akan mencapai
6,3 juta pada tahun 2050. Di Benua Asia
sendiri 50% ibu bersalin mengalami ruptur
perineum (Rita, 2021). Kejadian ruptur
perineum di dunia sebanyak 2,7 juta pada ibu

Anugrah Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara
Kota Binjai Tahun 2023, yang berjumlah 50
orang yang melakukan persalinan di Klinik
Pratama Anugrah Cengkeh Turi Kecamatan
Binjai Utara Kota Binjai Tahun 2023.

3 HASIL

Analisa Univariat

Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan
ibu berslin tentang teknik meneran dengan
kejadian rupture perineum di kelinik Pratama
Anugrah Cengkeh Turi Kecamatan Binjai
Utara Kota Binjai Tahun 2023

bersalin. Angka ini diperkiraka nmencapai 6,3

juta pada tahun 2020.

Berdasarkan hasil peneliti terdahulu yang
dilakukan oleh Desi Ernita Amru di Klinik OW
Kota Batam pada tahun 2020, yang dilakukan
pada seluruh ibu yang melahirkan di kelinik
berjumlan 87  orang. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dari 87 responden
terdapat 15 responden (31,9%) yang mengejan
dengan benar, didapatkan 13 responden
(72,2%) tidak mengalami ruptur
perineum. sedangkan 32 responden (68,1%)
yang menjawab salah, 27 responden (93. 1%)
mengalami ruptur perineum setelah dilakukan
uji statistik (chi-square test) didapatkan P-value
0,000. Artinya dapat disimpulkan bahwa teknik
mengejan sangat efektif terhadap kejadian
robekan perineum pada ibu bersalin. De Amru
(2022).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional. Cross sectional adalah suatu
penelitian yang mengukur variabel sebab atau
resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada
objek penelitian di ukur atau di kumpulkan
dalam waktu bersamaan (Notoatmodjo,2018)
Penelitian ini akan dilakukan di Klinik Anugrah
Pratama Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara
Kota Binjai Tahun 2023.

Populsi dalam penelitian ini adalah: seluruh
Ibu yang besalin di kelinik Pratama Anugrah
Cengkeh Turi kecamatan Binjai Utara Kota
Binjai 2023, Yang berjumlah 50 orang.

Sempel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
nifas yang selesai bersalin di Klinik Pratama
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No Pengetahuan F %

1 Baik 3 6

2 Cukup 32 64

3 Kurang 15 30

Jumlah Total 50 100
No Umur F %
1 20-30 Tahun 27 54
2 31-40 Tahun 17 34
3 31-41 Tahun 6 12
Jumlah Total 50 100

Berdasar kan tabel 4.4 diatas dapat di

ketahui bahwa dari 50 responden pengetahuan ibu
"Baik" berjumlah 3 orang (6%) dan responden ibu
pengetahuan "Cukup" berjumlah 32 orang (64%),
dan responden ibu pengetahuan “kurang” berjumlah
15 orang (30%).

Distribusi Frekuensi Responden dengan kejadian
rupture perineum di kelinik Pratama Anugrah
Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara Kota
Binjai Tahun 2023

Kejadian rupture

No - F %
perineum

1 Ya 33 66

2 Tidak 17 34

Jumlah Total 50 100

Berdasar kan tabel 4.5 diatas dapat diketahui
bahwa dari 50 responden dengan kejadian
rupture perineum "Ya" berjumlah 33 orang
(66%) dan responden kejadian rupture perineum
"Tidak " berjumlah 17 orang (34%).

222



Jurnal Kesehatan IImiah Indonesia
( Indonesian Healht Scientific Journal )

Analisa Bivariat

6 orang, dan ibu nipas yang memiliki pengetahuan
kurang dengan tidak kejadian rupture perenium

Hubungan Pengetahuan lbu Berslin Tentang sebanyak 9 orang.

Teknik Meneran Dengan Kejadian Rupture
Kelinik Pratama Anugrah Square yang menyatakan bahwa nilai Asimp. Sig

Perineum Di

Dari hasil analisis data telah dilakukan uji Chi-

Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara Kota (2-sidd) adalah 0,003 yang berarti bahwa nilai

Binjai Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa dari 50 responden yang diteliti. 1bu nifas
yang memiliki pengetahuan baik dengan kejadian
rupture perineum sebanyak 5 orang (30%). lbu
nipas yang berpengetahuan cukup dengan
kejadian rupture perineum sebanyak 27 orang
(50%). Dan ibu nifas yang memiliki pengetahuan
kurang dengan kejadian rupture perenium kurang
sebanyak 3 orang (20%).

p Kejadian
engeta  pypture Perenium Total p
huan valu
Respond Ya Tidak
en Foo%  °
F % F %
Baik 5 30 0 - 3 16,6 0,00
3

Cukup 27 50 6 40 33 3372
Kurang 3 20 9 60 14 50,2
Total 35 10 15 100 50 100

0

Uji-square dilakukan untuk mengamati
ada tidaknya Hubungan Pengetahuan Ibu
Bersalin Tentang Teknik Meneran Dengan
Kejadian Rupture Perineum Di Kelinik Pratama
Anugrah Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara
Kota Binjai.

4 PEMBAHASAN

Berdasarkan table di atas dapat diketahui
bahwa dari 50 responden yang diteliti. Ibu nipas
yang memiliki pengetahuan baik dengan kejadian
rupture perenium 1 orang. lbu nipas yang
berpengetahuan cukup dengan kejadian rupture
perenium sebanyak 27 orang. Dan lbu nipas yang
memiliki pengetahuan kurang dengan kejadian
rupture perineum sebanyak 5 orang.

Dan ibu nipas yang memiliki pengetahuan baik
dengan tidak terjadi rupture perineum sebanyak 2
orang, dan ibu nipas memiliki pengetahuan cukup
dengan tidak kejadian rupture perineum sebanyak
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P<0,005 maka dapat disimpulkan bahwa: Ha
diterima : Berarti ada "Hubungan Pengetahuan Ibu
Berslin Tentang Teknik Meneran Dengan Kejadian
Rupture Perineum DiKelinik Pratama Anugrah
Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara Kota Binja
Tahun 2023”

Berdasarkan hasil peneliti terdahulu  yang
dilakukan oleh Desi Ernita Amru di Klinik OW
Kota Batam pada tahun 2020, yang dilakukan pada
seluruh ibu yang melahirkan di kelinik berjumlah
87 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dari 87 responden terdapat 15 responden
(31,9%) yang mengejan dengan benar, didapatkan
13 responden (72,2%) tidak mengalami ruptur
perineum. sedangkan 32 responden (68,1%) yang
menjawab salah, 27 responden (93. 1%) mengalami
ruptur perineum. (De Amru 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian terhadap 50 responden
berdasarkan analisa data dan pembahasan mengenai
"Hubungan Pengetahuan Ibu Berslin Tentang
Teknik Meneran Dengan Kejadian Rupture
Perineum Di Kelinik Pratama Anugrah Cengkeh
Turi Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai Tahun
2023”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari 50 responden mayoritas pengetehuan
ibu bersalin “Cukup” berjumlah 33 orang
(30%) dan minoritas pengetahuan ibu
bersalin “Baik” berjumlah 3 orang (6%),
dengan tingkat pendidikan rata-rata SMA
sebanyak 21 orang (42%).

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara
"Hubungan Pengetahuan Ibu Berslin
Tentang Teknik Meneran Dengan Kejadian
Rupture Perineum Di Kelinik Pratama
Anugrah Cengkeh Turi Kecamatan Binjai
Utara Kota Binjai Tahun 2023”.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
Hubungan Pengetahuan Ibu Berslin Tentang
Teknik Meneran Dengan Kejadian Rupture
Perineum Di Kelinik Pratama Anugrah
Cengkeh Turi Kecamatan Binjai Utara Kota
Binjai. Dilihat dari tabel uji Chi-Square pada
kolom Asymp. Sig. (2-sided) menunjukan
nilai probabilitas. Nilai sig-nya adalah 0,003
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